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ABSTRAK 

Kecamatan Talawaan. Kalawat, dan Tombulu merupakan kecamatan yang berada di pinggiran 

Kota Manado yang mendapatkan dampak dari Kota Manado salah satunya adalah bertambahnya 

perumahan dan permukiman. Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah ketiga kecamatan diarahkan 

pengembangannya menjadi permukiman baru yang mampu menampung kekurangan rumah di Kota 

Manado. Pada penelitian ini ditunjukan untuk mengidentifikasi kondisi fisik di kawasan rural urban 

fringe dan  menganalisis pola perkembangan fringe settlements di daerah rural urban fringe. Metode yang 

dipakai dalam penelitian ini menggunakan ideskriptif idan ikualitatif iyang ididukung idengan ianalisis 

ikuantitatif iuntuk imenganalisis idata idalam ibentuk idigital idan ijuga idapat idiukur berdasarkan 

standart yang dipakai dan juga menggunakan analisis spasial analisis ispasial idilakukan imenggunakan 

imetodeikualitatif idan deskriptif yang didasarkan ipada idata iyang idiperoleh idari isurvei ilapangan idan 

peta ipenggunaan ilahan ipemukiman, idengan itujuan iuntuk imendeskripsikaniperkembangan dan 

perluasaniyang itelah iterjadi yang selanjutnya dianalisis pola persebaran permukiman yang terjadi 

menggunakan analisis itetangga iterdekat/ inearest ineighborhood ianalysis. Hasil analisis diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi pemerintah untuk memperlakukan pembatasan dan pengawasan pembangunan 

agar tidak mengganggu pola ruang dan struktur ruang di ketiga kecamatan pada beberapa tahun kedepan. 

Kata Kunci: Perkembangan Permukiman, Rural Urban Fringe, Fringe Settlements 

ABSTRACT 

 Talawaan District. Kalawat, and Tombulu are sub-districts located on the outskirts of Manado 

City which are affected by Manado City, one of which is the increase in housing and settlements. In the 

Regional Spatial Plan of the three sub-districts, development is directed into new settlements that are able 

to accommodate the shortage of houses in Manado City. This study aims to identify the physical 

conditions in the rural urban fringe area and analyze the development pattern of fringe settlements in the 

rural urban fringe area. The survey method used in this research is descriptive and qualitative which is 

supported by quantitative analysis to analyze the data in digital form and can also be measured based on 

the standard used and also using spatial analysis spatial analysis by using descriptive qualitative method 

and a map of the use of land for settlements, with the aim of describing the development and expansion 

that has occurred, which is then analyzed for the pattern of distribution of settlements that occurs using 

the closest-neighborhood analysis. The results of the analysis are expected to be a reference for the 

government to treat development restrictions and supervision so as not to interfere with spatial patterns 

and spatial structures in the three sub-districts in the next few years. 

 

Keywords: Rural Urban Fringe, Fringe Settlements 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ikota itidak iterlepas 

idari ifaktor ipertumbuhan ipenduduk idan 

iperkembangan iaktivitas imasyarakat 

iperkotaan, iyang ijuga imeningkatkan 

ikebutuhan ihidup.. iSalah isatu ikebutuhan 

ihidup iyang imengalami ipeningkatan iadalah 

ikebutuhan irumah, iyang imenjadi faktor 

iterpenting iuntuk imeningkatkan imartabat 

imanusia. Perkembangan isektor iperumahan idi 

iperkotaan imenunjukkan ipeningkatan iyang 

isignifikan itetapi ilahan iyang iberada 

idiperkotaan isemakin iterbatas. iKarena iitu 

iekspansi ipermukiman ike ikawasan ipinggiran 

ikota, iyang imengakibatkan ipengembang 

iperumahan imembuat i‘Fringe-Settlement’ idi 

ikawasan irural-urban ifringe, 

Kawasan irural-urban ifringe imerupakan 

ikawasan iyang ipenting iuntuk isuatu ipusat 

ikota iyang isudah itidak imemiliki ipersediaan 

ilahan idan itidak idapat imengalami 

ipembangunan, ioleh ikarena iitu ipembangunan 

iakan iberpindah ike ikawasan irural-urban 

ifringe, iyang imengakibatkan ibanyak 

ipengembang imembangun iperumahan ikarena 

imeningkatnya ipermintaan idari ipenduduk 

ikota. Peningkatan ipermintaan idisebabkan 

ioleh iharga ilahan iyang ilebih imurah idari 

ipada idi ipusat ikota, ikurangnya ikemacetan, 

ipolusi, idan imemiliki iakses imudah iuntuk 

imenjangkau ifasilitas-fasilitas, iinfrastruktur 

iyang isudah ibaik idan imasih imemiliki iruang 

iterbuka iyang iluas. 

Kabupaten iMinahasa Utara idan 

iKabupaten iMinahasa iyang imenjadi ikasus 

idalam istudi iini, ikarena iberbatasan ilangsung 

idengan iKota iManado. iPerkembangan 

ipembangunan ipermukiman isedang 

iberkembang ike ikawasan i irural-urban ifringe 

imengakibatkan iKabupaten iMinahasa iUtara 

idan iKabupaten iMinahasa imendapatkan 

idampaknya. iSalah isatu idampaknya iadalah 

iperkembangan ifringe-settlement  iyang iberada 

idi irural-urban ifringe idi itiga ikecamatan 

iKabupaten iMinahasa iUtara idan iKabupaten 

iMinahasa iyaitu iKecamatan iTalawaan, 

iKalawat, idan iTombulu. Perkembangan 

tersebut membuat perubahan kondisi fisik pada 

ketiga kecamatan tersebut. iOleh ikarena iitu 

idibutuhkan ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk 

imelihat ibagaimana iperkembangan ifringe-

settlements iyang iterjadi idi ikawasan rural-

urban ifringe. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Rural iUrban iFringe 

Urban imerupakan ikata isifat iyang 

idapat idiartikan imenjadi ikehidupan iyang 

ikekotaan idan irural idapat idiartikan idengan 

ikehidupan iyang ikedesaan. iKehidupan 

ikekotaan iataupun ikedesaan idengan 

imembahas iaspek-aspek, iyaitu ipolitik, 

iekonomi, isosial, ibudaya, iteknologi, ipsikologi 

idan ifisik i(Hadi iSabari, i1994). iSedangkan 

ifringe i idapat idiartikan ibatas iantara i"rural" 

idan i"urban”; imeskipun idalam ikenyataan 

idapat idikatakan imenjadi isuatu izone i(Sinha, 

i1979). iPengertian irural iurban ifringe isecara 

iumum iadalah idaerah ipinggiran ikota iyang 

imemiliki iciri icampuran isifat ikehidupan 

ikekotaan idan ikedesaan. iDari ipengertian 

itersebut idapat idibedakan imenjadi idaerah 

imana iyang ilebih idominan ikekotaan i(urban 

ifringe) idan idaerah imana ikedesaannya ilebih 

idominan i(rural ifringe). 

 

Gambar 1 Model Zonafikasi (Pryor ,1971) 

 2. iPerkembangan iPinggiran iKota 

iSecara igaris ibesar iunsur ibentuk 

ikota iadalah itentang bangunan, ipola ijalan, 

idan penggunaan lahan. iUntuk 

imengidentifikasi isebuah ikota iatau iarea 

itertentu idalam isebuah perkotaan, ielemen-

elemen iini ibiasanya idigunakan. 

a. Perluasan iKonsentris 

Menurut iHaevey, iClark iperluasan 

iini i imemiliki ilaju iekspansi ipaling ilambat 
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ikarena ibergerak isangat ilambat idan 

iterbatas ipada itampilan ikota iyang 

isebenarnya. iProses ipemekaran iini 

imenjadikan ikota irelatif ipadat, idan iperan 

itransportasi itidak ibesar. 

b. Perluasan imemanjang 

Perembetan Memanjang atau dapat 

disebut Ribbon Development. Tipe ini 

menunjukkan ketidamerataan perembetan 

areal permukiman  di semua bagian sisi-sisi 

luar dari pada daerah. Perembetan paling 

cepat terlihat di sepanjang jalur transportasi 

yang ada daerah sepanjang rute transportasi 

utama merupakan tekanan paling berat dari 

perkembangan. 

c. iPerluasan iyang imeloncat 

Perluasan iyang imeloncat iatau 

idapat idisebut ileaf ifrog idevelopment iyang 

idianggap ipaling imerugikan. iKarena 

ipemekaran iini, idapat idikatakan itidak 

iefisien isecara iekonomi, itanpa iestetika, 

idan itidak imenarik. iPerluasan ilahan iyang 

itersebar, imenyulitkan ipemerintah ikota 

imembangun iinfrastruktur iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan iwarga. iJenis iini imemiliki 

idampak inegatif iyang isangat icepat 

iterhadap ikegiatan ipertanian, imeningkatkan 

ispekulasi ilahan, idan imenyulitkan 

ipenataan iruang iperkotaan. 

 

Berdasarkan pada berbagai perluasan 

areal yang berada di perkotaaan yang 

dikemukakan di atas, terlihat bahwa secara 

umum unsur-unsur morfologi kota berkisar 

antara karakteristik bangunan, pola jalan dan 

penggunaan lahan. Unsur-unsur ini yang 

paling sering digunakan untuk menganalisis 

suatu daerah secara, morfologis. Menurut 

Yunus HS 1999, pola jalan di kota 

merupakan salah satu unsur dari morfologi 

perkotaan. Pola jalan sangat mempengaruhi 

pola areal dalam perkotaan, ada 3 tiga tipe 

sistem pola jalan yang dikenal, yaitu: pola 

jalan yang tidak teratur irregular system, pola 

jalan radial konsentris radial concentric 

system dan pola jalan bersudut siku atau grid 

rectangular of grid system. 

Aspek- iaspek iperkembangan idalam 

ipermukiman imenurut iSilas i( iJohan;1990) 

iadalah: 

 iAspek iFisik, iyang imeliputi: 

1. iLetak igeografis, iyaitu iyang 

imenentukan iberhasil iatau itidaknya 

i iperkembangan idari isuatu idaerah 

iatau ikawasan. 

2. iLingkungan ialam idan ibinaan, 

iyaitu iaspek iyang isangat 

imempengaruhi ikondisi 

ipermukiman idan ikehidupan 

ipenghuninya. 

3. iPrasarana, sarana dan utilitas,, 

yaitu penyediaan sarana dan 

prasarana akan mendukung kegiatan 

dan kehidupan masyarakat dalam 

permukiman menurut standar SNI 

03-1733-2014. 

4. Kepadatan Bangunan Kepadatan 

bangunan adalah jumlah keseluruhan 

bangunan dibandingkan dengan luas 

wilayah (bangunan/ha). 

 Aspek non fisik 

1. iAspek iekonomi imeliputi iaspek 

ikegiatan iyang iberkaitan idengan 

imata ipencaharian imasyarakat. 

2. iAspek isosial imeliputi iaspek 

ikehidupan isosial iseperti 

ikomunitas idan itetangga. 

3. Aspek ibudaya iadalah iaspek 

iyang iberkaitan idengan ikehidupan 

iadat, ikehidupan iberagama idan 

ikebiasaan ikerja. 

 

3. iiPerubahan iPenggunaan iLahan 

Alih ifungsi iyang idimaksudkan iadalah 

iadanya iperubahan idi isuatu iarea itegalan 

iyang imenjadi iarea ipermukiman. iKarena ihal 

itersebut iperubahan ipenggunan ilahan 

imenjadi ikonsekuensi ilahan. iOleh isebab iitu 

iberkembang ipermukiman ibaru iakan iterjadi 

idi idaerah- idaerah ipinggiran iyang imasih 

ibanyak ilahan ikosong. Perubahan 

ipenggunaan ilahan iyang iterjadi idi ipinggiran 

ikota ikebanyakan idigunakan untuk 

ipermukiman. 

4. iPola iPermukiman iPinggiran iKota 

Pada ipola ipermukiman ijuga 

imemperjelas isifat idari ipersebaran 

ipermukiman isecara iumum iyang imerupakan 

ihubungan idiantara ifaktor-faktor iyang 

imenentukan iterjadinya ipersebaran. iSalah 

isatu icara iuntuk imelihat idan imengukur ipola 
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ipenyelesaian iadalah idengan imenggunakan 

imodel idan ianalisis itetangga iterdekat, iyaitu 

imelihat idan imenghitung iukuran iparameter 

itetangga iterdekat i(T). Modus ipermukiman 

imembahas isifat idistribusi iumum 

ipermukiman iadalah isuatu ihubungan iantara 

ifaktor-faktor iyang imenentukan isifat 

idistribusi. iMetode ipengukuran ipola 

ipermukiman idapat idilakukan idengan 

imenggunakan imodel idan ianalisis itetangga 

iterdekat i(Hagget, i1985). Perhitungan dan 

analisis dilakukan secara otomatis dengan 

menggunakan aplikasi ArcGis dan ihasil 

iperhitungan ianalisis itersebutidapat 

iditentukan ibagaimana ipola ipersebaran fringe 

settlements idi ikawasan irural iurban iifringe. 

Kriteria: 

1. Jika T < 0,7 maka permukiman berpola 

mengelompok. 

2. Jika 0,9 ≤ T ≤ 1,4 maka permukiman 

berpola acak. 

3. Jika T ≥ 1,4 maka permukiman berpola 

seragam. 

 

 

Gambar 2 Kriteria Analisis Tetangga Terdekat 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dipakai dalam 

penelitian ini menggunakan ideskriptif idan 

ikualitatif iyang ididukung idengan ianalisis 

ikuantitatif iuntuk imenganalisis idata idalam 

ibentuk idigital idan ijuga idapat idiukur 

berdasarkan standart yang dipakai dan juga 

menggunakan analisis spasial analisis ispasial 

idilakukan imenggunakan imetodeikualitatif 

idan deskriptif yang didasarkan ipada idata 

iyang idiperoleh idari isurvei ilapangan idan 

peta ipenggunaan ilahan ipemukiman, 

idengan itujuan iuntuk 

imendeskripsikaniperkembangan dan 

perluasaniyang itelah iterjadi yang 

selanjutnya dianalisis pola persebaran 

permukiman yang terjadi menggunakan 

analisis itetangga iterdekat/ inearest 

ineighborhood ianalysis. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum 

Kecamatan Talawaan, Kalawat dan 

Tombulu merupakan wilayah pinggiran Kota 

Manado yang berada di Kabupaten Minahasa 

Utara dan Kabupaten Minahasa yang saat ini 

mendapat dampak dari perkembangan kota dari 

Kota Manado salah satunya memiliki daya tarik 

tersendiri bagi sejumlah penduduk untuk tinggal 

ataupun menetap. Beberapa dari daya tarik 

tersebut di antaranya harga lahan, aktivitas 

perekonomian dan lain-lain.. Hal ini menjadi 

salah satu alasan mengapa perkembangan 

permukiman akan terus meningkat di wilayah 

pinggiran kota.  

 

Gambar 3 Peta Deliniasi Wilayah Penelitian 

Rencana Pola dan Struktur Ruang Kawasan 

Penelitian  

Rencana Tata Ruang Kabupaten Minahasa tahun 

2013-2033 dan Rencana Tata Ruang Kabupaten 

Minahasa Utara tahun 2013-2033 didalamnya 

membahas rencana pola ruang dan rencana 

struktur ruang.  

 Rencana Pola Ruang 

Berdasarkan Rencana Tata Ruang 

Kabupaten Minahasa Utara 

Kecamatan Talawaan dan Kecamatan 

Kalawat merupakan kawasan yang 

peruntukannya untuk  permukiman 

perkotaan yang diarahkan 

pengembangannya menjadi 

permukiman baru yang mampu 

menampung kekurangan rumah di 

Kota Manado. 
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 Struktur Ruang 

Pusat Kegiatan Lokal (PKL) 

berfungsi melayani kegiatan skala 

kabupaten atau beberapa kecamatan 

yang terdiri dari Desa Talawaan dan 

Kolongan. Pusat Pelayanan Kawasan 

(PPK) berfungsi melayani kegiatan 

skala kecamatan atau beberapa desa. 

Terdiri dari Desa Wusa, dan Desa 

Kembes Satu. Pusat Pelayanan 

Lingkungan (PPL) berfungsi untuk 

melayani kegiatan skala antar desa. 

Terdiri dari Desa Warisa, 

Watutumou,Kuwil, Koka dan 

Rumengkor. 

Aksesibilitas  

 Kemudahan aksesibilitas pada kawasan 

penelitian juga menjadi salah satu unsur yang 

berpengaruh terhadap perkembangan kawasan 

khususnya perubahan penggunaan lahan. 

Dikarenakan  aksesibilitas yang lancar, 

membawa dampak juga dengan perekonomian, 

yang cukup memberi pengaruh terhadap 

perubahan fungsi lahan. 

 

Gambar 4 Peta Aksesibilitas 

Kelerengan 

Peta kemiringan lereng berdasarkan kelas 

Undang- undang dibagi menjadi lima kelas yaitu 

datar (0-8)%, landai (8-15)%, agak curam (15-

25)%, curam (25- 45)%, dan sangat curam 

(>45)%. 

Tabel 1 Kemiringan Lereng 

 

 

Gambar 5 Kemiringan Lereng 

Identifikasi Kondisi Fisik Rural Urban Fringe 

Penggunaan Lahan i 

 

Gambar 6 Peta Penggunaan Lahan Tahun 2020 

Kondisi Prasarana dan Sebaran Sarana 

 

 

 

 

 
 

  

  

No. Kecamatan 
Kemiringan Lereng (Ha) 

0-8% 8-15% 15-25% 25-40% >40% 

1. Talawaan 4564.9 640.54 1022.2 1799.9 44.80 

2. Kalawat 3307.2 821.52 76.62 - - 

3. Tombulu 2077.9 1971.8 1709.1 1737.7 977.87 
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 Kondisi iPrasarana 

1. Jalan 

Jaringan jalan yang terbentuk di ketiga kecamatan 

secara umum terbentuk pola tidak teratur (irregular 

system) dan pola jalan grid. Pola jaringan jalan yang 

tidak teratur (irregular system) dibentuk oleh keadaan 

topografi ketiga kecamatan yang bervariasi antara 

berbukit dengan landai. Sedangkan pola jalan grid 

lebih banyak terbentuk karena aktivitas pembangunan 

perumahan sehingga menimbulkan kesan teratur dan 

terencana. 

2. Drainase 

Jaringan drainase pada Kecamatan Talawaan, 

Kalawat dan Tombulu beberapa sudah tersedia 

mengikuti jaringan jalan yang ada terutama pada 

kawasan permukiman, tetapi masih terdapat 

beberapa wilayah perumahan dan permukiman 

yang belum memiliki drainase yang memadai 

sehingga seringkali terjadi genangan saat hujan 

lebat hal itu terjadi karena pengembang 

perumahan tidak membuat jaringan drainase 

yang baik dan keadaan topografi yang bervariasi 

antara berbukit dan landai. 

3. Jaringan Listrik 

Jaringan listrik atau kabel distribusi listrik di 

kawasan fringe settlements mengikuti jalan 

koridor utama maupun jalan lingkungan. Saat ini 

dapat dikatakan pelayanan listrik terlayani pada 

setiap bangunan yang berada pada ketiga 

kecamatan terutama pada kawasan perumahan 

dan permukiman. 

4. Jaringan Air Bersih 

Sumber air bersih merupakan salah satu 

kebutuhan utama pada lingkungan permukiman 

maka dengan itu dengan bertambahnya 

perkembangan fringe settlements harus dilihat 

juga ketersediaan jaringan air bersih untuk 

memfasilitasi permukiman. Dari segi 

pemenuhan kebutuhan air bersih bagi penduduk 

permukiman yang telah dilayani oleh PDAM, 

dan masih banyak juga yang menggunakan 

sumur bor. 

 Ketersediaan Sarana  

1. Sarana Kesehatan 

Perkembangan fringe settlements yang terjadi 

membawa dampak untuk persebaran sarana 

kesehatan di ketiga kecamatan untuk 

menunjang fasilitas kesehatan  untuk 

masyarakat yang tinggal di daerah tersebut.  

 Kecamatan Talawaan tidak semua desa 

memiliki fasilitas kesehatan, fasilitas 

sarana kesehatan hanya berada di Desa 

Kolongan dan desa Winetin. Dalam 

wawancara pada masyarakat yang 

tinggal di perbatasan dengan Kota 

Manado mereka terkadang lebih mau 

pergi ke fasilitas kesehatan yang berada 

di Kecamatan Mapanget, Kota 

Manado. 

  Kecamatan Kalawat fasilitas kesehatan 

berada pada Desa Kolongan, 

Watutumou, Kawangkoan Baru, 

Kalawat dan Watutumou III. Dalam 

wawancara dengan masyarakat sekitar 

yang berada di dalam perumahan dan 

diluar perumahan mereka terkadang 

berobat langsung ke rumah sakit yang 

berada di Kecamatan Airmadidi. 

 Kecamatan Tombulu hampir semua 

desa memiliki fasilitas kesehatan 

posyandu, pada kecamatan ini memiliki 

dua puskesmas yang berada di Desa 

Kembes Satu dan Desa Rumengkor.  

2. Sarana Pendidikan 

Fasilitas Pendidikan yang ada tersebar di dalam 

perumahan dan permukiman dan berada di 

koridor jalan utama. Meskipun semua desa 

tidak semua memiliki fasilitas sarana 

pendidikan dari jenjang terendah sampai 

tertinggi. 

 Kecamatan Talawaan memiliki 3 TK, 

11 SD, 4 SMP, dan 2 SMA.  

 Pada Kecamatan Kalawat memilki 3 

TK, 8 SD, 4 SMP, dan 3 SMA. 

 Kecamatan Tombulu memiliki 4 TK, 

8 SD, 5 SMP, dan 2 SMA.  

3. Sarana Peribadatan 

Dikarenakan perkembangan fringe settlements 

di ketiga kecamatan persebaran sarana 

peribadatan tersebar di kawasan permukiman 

yang ada, yang mengikuti mayoritas 
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masyarakat yang tinggal di kawasan tersebut. 

Persebaran fasilitas peribadatan yang terjadi 

tidak hanya berada di koridor jalan utama tetapi 

di dalam kawsan permukiman. 

4. Sarana Perdagangan 

Sarana perdagangan yang ada di Kecamatan 

Talawaan, Kalawat, dan Tombulu yaitu toko 

dan minimarket. Toko yang diambil peneliti 

berupa Toko kelontongan atau sembako dan 

minimarket berupa indomaret alfamart dan 

alfamidi untuk membeli kebutuhan primer 

masyarakatnya.. Dikarenakan perkembangan 

yang terjadi diketiga kecamatan persebaran 

perdagangan yang ada berada pada koridor 

jalan utama pada kawasan permukiman untuk 

mewadahi aktivitas jual beli dalam kawasan 

permukiman yang juga berpengaruh dalam 

perekonomian masyarakat sekitar. 

Kepadatan Bangunan 

Pada suatu wilayah peri urban kepadatan 

bangunannya makin rendah maka makin 

menunjukan karakteristik kedesaan, begitupula 

sebaliknya bila kepadatan bangunan semakin 

tinggi maka semakin menunjukkan 

karakteristik kekotaan. Perkembangan fringe 

settlements juga dapat mengakibatkan 

perkembangan dan kepadatan bangunan yang 

tinggi 

 

Gambar 7 Peta Kelerengan 

Kondisi Sosial Budaya dan Ekonomi 

 Kondisi Sosial Budaya 

Pada ketiga kecamatan penelitian, desa-desa 

yang jauh dari kawasan perkotaan atau kawasan 

peri urban primer masih menganut kegiatan 

gotong royong dan masih melakukan kegiatan-

kegiatan adat, pada kawasan perkotaan yang 

sudah banyak dibangun perumahan-perumahan 

terencana sudah kurang yang menganut kegiatan 

gotong royong dan lebih menganut individualis. 

 Kondisi  Sosial Ekonomi 

iPada ikawasan irural iurban ifringe ketiga 

kecamatan ini memiliki ikeanekaragam 

pekerjaan, hal terjadi dikarenakan adanya 

perkembangan fringe settlements dan juga 

dikarenakan berada pada perbatasan Kota 

Manado yang berada di kawasan rural urban 

fringe yang otomatis membuat munculnya 

aktivitas ekonomi seperti kawasan komersial, 

dan perkantoran yang tersebar pada koridor jalan 

utama yang mengakibatkan aktivitas jual beli 

dalam ataupun luar kawasan permukiman yang 

juga berpengaruh dalam perekonomian 

masyarakat sekitar.   

 Perumahan 

Kecamatan Talawaan, Kalawat dan 

Tombulu merupakan daerah pinggiran 

kota Manado yang mengalami 

perkembangan fringe settlement, 

perkembangan tersebut dapat dilihat 

dengan pembangunan perumahan- 

perumahan terencana sudah banyak ada. 

 

Gambar 8 Peta Persebaran Perumahan Terencana 

Analisis Pola Perkembangan Fringe 

Settlements di Daerah Rural Urban Fringe 

Untuk melihat perkembangan pola penggunaan 

lahan yang terutama melihat perkembangan 

fringe settlements, dalam penelitian ini 

menggunakan peta perkembangan penggunaan 

lahan. Pada setiap peta akan dibahas beserta 

tabel yang sudah di overlay menggunakan 

software ArcGIS untuk mendapatkan 
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perhitungan luas wilayah dan luasan penggunaan 

lahan pada setiap tahun dalam peta 

perkembangan penggunaan lahan. 

 

Gambar 9 Grafik Perubahan Lahan 2010-2015 

Pada Tahun 2010 penggunaan lahan khususnya 

di permukiman sebesar 7.57% dari total luas 

ketiga kecamatan dan pada tahun 2015 menjadi  

13.06% dari total luas ketiga kecamatan. Dapat 

dikatakan mengalami kenaikan persentasi 

sebesar 72.52% pada lahan permukiman. 

 

Gambar 10 Grafik Perubahan Lahan Tahun 2015-2020 

Pada Tahun 2015 penggunaan lahan khususnya 

di permukiman sebesar 13.06% dari total luas 

ketiga kecamatan dan pada tahun 2020 menjadi 

20.67 % dari total luas ketiga kecamatan. Dapat 

dikatakan mengalami kenqaikan persentasi 

sebesar 58.27%. 

Berdasarkan hasil dari kondisi fisik 

yang di identifikasi dan analisis 

perkembangan penggunaan lahan tahun 2010 

sampai 2020 perkembangan permukiman 

pada Kecamatan Talawaan, Kalawat dan 

Tombulu merupakan perluasan memanjang 

(ribbon development) yang dikarenakan 

perembetan paling cepat terlihat di sepanjang 

jalur transportasi yang ada, khususnya yang 

bersifat menjari (radial). 

 

Gambar 11 Peta Perluasan Permukiman 

Jika dilihat dengan rencana pola ruang 

pada ketiga kecamatan, perkembangan 

permukiman belum bersinggungan dengan 

kawasan lindung yang dapat dikatakan masih 

berada pada kawasan rencana permukiman. 

Pola jaringan jalan yang terbentuk akibat 

perkembangan di ketiga kecamatan secara 

umum terbentuk pola tidak teratur (irregular 

system) dan pola jalan grid. Pola jaringan 

jalan yang tidak teratur (irregular system) 

dibentuk oleh keadaan topografi ketiga 

kecamatan yang bervariasi antara berbukit 

dengan landai. Sedangkan pola jalan grid 

lebih banyak terbentuk karena aktivitas 

pembangunan perumahan sehingga 

menimbulkan kesan teratur dan terencana. 

 

 

Gambar 12 Peta Perubahan Penggunaan Lahan Tahun 

2010,2015 dan 2020 di Kawasan Rural Urban Fringe 

Analisis Tetangga Terdekat 
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Sesudah menganalisis perkembangan fringe 

settlements dengan menggunakan analisis 

perkembangan penggunaan lahan dari tahun 

2010,2015 dan 2020, peneliti menggunakan analisis 

tetangga terdekat untuk melihat pola persebaran 

permukiman yang terbentuk pada saat ini akibat 

perkembangan permukiman. 

Tabel 2 Pola Persebaran Permukiman di Kecamatan 

Talawaan 

 

Sumber : Diolah dari ArcGis,2021 

Berdasarkan perhitungan analisis 

menggunakan aplikasi arcgis dan observasi di 

lapangan rata-rata pola persebaran 

permukiman di Kecamatan Talawaan adalah 

pola cluster, tetapi pada Desa Warisa 

Kampung Baru memiliki pola random dengan 

nilai T 0.97 disebabkan oleh: 

 Topografi yang kasar 

 Faktor kemiringan lereng sehingga 

semakin terjal maka akan semakin sulit 

untuk dibangun permukiman 

 Faktor perkembangan permukiman 

 

Gambar 13 Peta Hasil Analisis Tetangga Terdekat 

Kecamatan Talawaan 

Tabel 3 Pola Persebaran Permukiman di Kecamatan 

Kalawat 

 

Sumber : Diolah dari ArcGis,2021 

Berdasarkan perhitungan analisis 

menggunakan aplikasi arcgis dan observasi di 

lapangan, rata-rata pola persebaran 

permukiman di Kecamatan Kalawat adalah 

pola cluster, tetapi pada Desa Kalawat 

memiliki pola random dengan nilai T 0.90 

disebabkan oleh: 

 Jarak antara satu lokasi permukiman 

dengan lokasi permukiman lainnya tidak 

teratur atau tidak memiliki jarak yang 

sama 

 Keadaan topografi yang datar pada 

kecamatan ini 

 Faktor perkembangan permukiman 

  Pola permukiman berkategori cluster 

diakibatkan oleh pembangunan 

perumahan 

No Desa Luas 

(𝐾𝑚2) 

Jarak Rata-

Rata yang 

Diamati (M) 

 

Jarak Rata-

Rata yang 

Diharapkan 

(M) 

 

T Pola 

Persebaran 

1 Talawaan 7.57 16.6487 20.6447 0.80 Cluster 

2 Tumbohon 5.16 14.7542  20.7369 0.70 Cluster 

3 Kolongan 2.70 20.2336 32.4076 0.62 Cluster 

4 Mapanget 8.36 11.5787 19.9902 0.57 Cluster 

5 Winetin 3.47 19.0179 26.6633 0.70 Cluster 

6 Patokaan 10.80 17.7235 28.5063 0.62 Cluster 

7 Wusa 9.01 13.9523 47.2690  0.29 Cluster 

8 Warisa 11.90 19.3732 51.7997  0.37 Cluster 

9 Teep i 6.87 24.6025 36.4987 0.67 Cluster 

10 Paniki 

iAtas 

8.55 10.5534 35.7923  0.29 Cluster 

11 Warisa 

iKampung 

iBaru 

5.94 15.6590 16.0533 0.97 Random 

12 Paniki 

iBaru 

0.33 9.5883 9.8940 0.79 Cluster 

 

 

No Desa Luas 

(𝐾𝑚2) 

Jarak Rata-

Rata yang 

Diamati (M) 

 

Jarak Rata-

Rata yang 

Diharapkan 

(M) 

 

T Pola 

Persebaran 

1 Kolongan 8.13 16.8550 40.0742  0.42 Cluster 

2 Kawangkoan 6.70 17.6275 33.6580 0.52 Cluster 

3 Kaleosan 6.15 15.7298 20.3869 0.77 Cluster 

4 Kuwil 3.03 13.8486 31.1321 0.44 Cluster 

5 Watutumou 6.00 13.2494 26.1140  0.50 Cluster 

6 Maumbi 8.02 16.0598 38.8040 0.41 Cluster 

7 Kolongan 

iTentempangan 

1.30 11.9429 15.5569 0.70 Cluster 

8 Kawangkoan 

iBaru 

0.71 12.5978 13.8992 0.60 Cluster 

9 Kalawat 0.38 10.6831 10.7393 0.99 Random 

10 Watutumou iII 0.72 13.8063 16.4798 0.79 Cluster 

11 Watutumou iIII 0.86 12.0310 15.7051 0.76 Cluster 
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Gambar 14 Peta Analisis Tetangga Terdekat Kecamatan 

Kalawat 

Tabel 4 Pola persebaran Permukiman di Kecamatan 

Tombulu 

 

Sumber : Diolah dari ArcGis,2021 

Berdasarkan perhitungan analisis 

menggunakan aplikasi arcgis dan observasi di 

lapangan, rata-rata pola persebaran 

permukiman di Kecamatan Tombulu adalah 

pola cluster, yang dapat dikatakan pola 

persebarannya permukiman di Kecamatan 

Tombulu mengelompok yang disebabkan oleh: 

 Topografi wilayah yang berbukit yang 

mengelilingi kawasan permukiman 

 Faktor perkembangan permukiman 

 Jarak antara satu lokasi permukiman 

dengan lokasi permukiman lainnya 

teratur. 

 

Gambar 15 Peta Hasil Analisis Tetangga Terdekat 

Kecamatan Tombulu 

KESIMPULAN & SARAN 

1. Kesimpulan 

 Berdasarkan data-data yang telah 

dikumpulkan, kemudian dianalisis dengan 

beberapa metode analisis yang dilakukan, maka 

dari penelitian ini dapat dihasilkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan identifikasi kondisi fisik di 

kawasan rural-urban saat ini dapat disimpulkan 

perkembangan penggunaan lahan permukiman 

di ketiga kecamatan belum bersinggungan 

dengan kawasan lindung. Untuk kondisi 

prasarana dan persebaran sarana di kawasan 

rural urban fringe yang terjadi pada jaringan 

jalan, jaringan drainase, jaringan listrik dan air 

bersih secara umum sudah tersedia dan 

memfasilitasi permukiman yang ada meskipun 

terdapat perbedaan kualitas di beberapa koridor 

jalan dan kawasan permukiman dan perumahan 

terencana dan juga masih diperlukan perbaikan-

perbaikan terutama pada kawasan perumahan 

terencana, dengan bertambahnya permukiman 

yang ada harus melihat kondisi prasarana 

penunjang. Persebaran sarana-sarana penunjang 

kawasan permukiman pada ketiga kecamatan 

juga sudah tersedia pada kawasan permukiman 

tetapi beberapa sarana penunjang permukiman 

perlu mengalami penambahan dikarenakan 

perkembangan permukiman. Kepadatan 

bangunan pada ketiga kecamatan sebagian 

besar masuk dalam kepadatan yang rendah 

tetapi pada Desa Paniki Baru dan pada Desa 

Kalawat, memiliki dampak perkembangan 

permukiman yang mengakibatkan kepadatan 

 

No Desa Luas 

(𝐾𝑚2) 

Jarak Rata-

Rata yang 

Diamati (M) 

 

Jarak Rata-

Rata yang 

Diharapkan 

(M) 

 

T Pola 

Persebaran 

1 Kembes iDua 7.65 11.8190 26.3168 0.44 Clustered 

2 Kembes iSatu 13.63 10.2940 21.0603 0.48 Clustered 

3 Tombuluan 13.13 14.6528 44.5966 0.32 Clustered 

4 Kamangta 10.78 12.3837 28.1786 0.43 Clustered 

5 Sawangan 8.10 12.1708 40.4570 0.30 Clustered 

6 Koka 5.42 12.3837 28.1786 0.43 Clustered 

7 Suluan 7.77 16.6699 30.0747 0.55 Clustered 

8 Rumengkor 6.96 13.1230 15.4296 0.85 Clustered 

9 Tikela 1.62 10.9381 15.7152 0.69 Clustered 

10 Rumengkor 

iSatu 

5.85 14.6708 41.2233 0.35 Clustered 

11 Rumengkor 

iDua 

3.79 13.4204 25.8303 0.51 Clustered 



Jurnal Spasial Vol. 8 No.3, 2021  

ISSN 2442 3262 

Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota 
 

408 

bangunan yang tinggi. Dengan berkembangnya 

kawasan perkotaan dan perkembangan 

permukiman yang terjadi berdampak pada 

sosial budaya masyarakat, yang berada dalam 

perumahan-perumahan terencana sangatlah 

berbeda dengan permukiman lokal yang  sudah 

kurang melakukan budaya berkelompok yang 

dilakukan desa-desa yang jauh dari perkotaan 

yang dapat dikatakan masyarakatnya lebih 

individual dan berdampak juga untuk sosial 

ekonomi masyarakatnya lebih beragam mata 

pencahariannya terutama pada kawasan 

permukiman yang dilintasi koridor jalan utama 

dan sebagian besar dalam non sector pertanian 

tetapi pada desa-desa yang tergolong rural 

urban masih banyak ditemukan mata 

percaharian sektor pertanian.  

2. Berdasarkan analisis perkembangan 

penggunaan lahan dari tahun 2010 sampai 

2020 perkembangan permukiman pada 

Kecamatan Talawaan, Kalawat dan Tombulu 

merupakan perluasan memanjang (ribbon 

development) yang dikarenakan perembetan 

paling cepat terlihat di sepanjang jalur 

transportasi yang ada, khususnya yang 

bersifat menjari (radial). Pola jaringan jalan 

yang terbentuk akibat perkembangan di 

ketiga kecamatan secara umum terbentuk 

pola tidak teratur (irregular system) dan pola 

jalan grid. Pola jaringan jalan yang tidak 

teratur (irregular system) dibentuk oleh 

keadaan topografi ketiga kecamatan yang 

bervariasi antara berbukit dengan landai. 

Sedangkan pola jalan grid lebih banyak 

terbentuk karena aktivitas pembangunan 

perumahan sehingga menimbulkan kesan 

teratur dan terencana. Perkembangan 

permukiman paling banyak mengarah kearah 

barat yaitu ke arah Kota Manado. 

Berdasarkan analisis tetangga terdekat 

(nearest neighbor analysis) Kecamatan 

Talawaan, Kalawat dan Tombulu Sebagian 

besar memiliki pola persebaran yang terjadi 

permukiman berpola cluster tetapi pada Desa 

Warisa Kampung Baru, Kecamatan Talawaan 

dan memiliki pola random dikarenakan 

topografi yang kasar, yang dapat dikatakan 

jarak antara satu lokasi permukiman dengan 

lokasi permukiman lainnya tidak teratur atau 

tidak memiliki jarak yang sama dan pola 

pembangunan perumahan terencana. 

Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, Adapun yang menjadi saran sebagai 

berikut : 

1. Kawasan rural urban fringe di Kecamatan 

Talawaan, Kalawat, dan Tombulu akan terus 

berkembang dikarenakan kebutuhan ruang dari 

Kota Manado, terutama dalam kebutuhan ruang 

untuk permukiman. Perkembangan permukiman 

di ketiga kecamatan ini terlihat pesat oleh sebab 

itu harus diperlukannya pembatasan dan 

pengawasn pembangunan agar tidak 

mengganggu pola ruang dan struktur ruang di 

ketiga kecamatan pada beberapa tahun kedepan. 

2. Perkembangan fringe settlement juga harus 

melihat keseimbangan fasilitas prasarana dan 

sarana pendukung yang ada, yang merupakan 

faktor penting dari suatu kawasan permukiman.  

3. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

memprediksi kebutuhan ruang pada ketiga 

kecamatan terutama untuk kebutuhan ruang 

permukiman. 
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